TATAP MUKA TERBATAS DALAM
PEMBELAJARAN BAHASA ARAB

by Apri Wardana Ritonga

Submission date: 09-Nov-2021 11:33AM (UTC+0700)

Submission ID: 1697445621

File name: PEMBELAJARAN_BAHASA_ARAB_MENGGUNAKAN_MODEL_BLENDED_LEARNING.docx (122.24K)
Word count: 4326

Character count: 30111



TATAP MUKA TERBATAS DALAM PEMBELAJARAN BAHASA ARAB
MENGGUNAKAN MODEL BLENDED LEARNING

Ayu Desrani*t, Apri Wardana Ritonga?

ISTAI AL-Musdariyah, Cimahi, Indonesia
E) ZUIN Maulana Malik Ibrahim, Malang, Indonesia
e-mail: *laydesrani@gmail.com, 2wardanaapri90@gmail.com

Abstrak

Integrasi pembelajaran tatap muka di kelas dan orfge menggunakan model blended learning
membutuhkan kesiapan mental pendidik dan peserta didik agar tercapainya tujuan
pembelajaran dengan baik. Penelitian ini bermaksud mengeksplorasi persepsi mahasiswa
bahasdf@rab menggunakan model blended learning di tengah penerapan kebijakan PTMT.
Kajian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus di STAI Sabili Bandung
Jawa Barat, Indonesia. Responden penelitian berjumla§30 orang yang diperoleh melalui
kuesioner menggunakan Google Form. Data dianalisis melalui tiga tahapan yaitu reduksi,
penyajian dan verifikasi data. Terakhir, teknik validasi data menggunakan triangulasi data dan
sumber data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa lebih memilih pembelajaran
tatap muka menggunakan model dan media pembelajaran up-to-date dibanding dengan hanya
pembelajaran online. Oleh karenanya, dituntut kreativitas dan keterampilan guru dalam
mendesain pembelajaran bahasa Arab sesuai dengan amanat perkembangan global.

Kata kunci: Bahasa Arab, Blended Learning, PTMT, Teknologi Pembelajaran

PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa Arab semakin berkembang seiring masuknya literasi
digital dalam pendidikan. Perkembangan tersebut dapat dicermati dari berpindahnya
pembelajaran menggunakan metode konvensional menjadi modern berbasis
teknologi! Perkembangan teknologi yang begitu masif diharapkan mampu
mendorong peningkatan kualitas keterampilan bahasa Arab siswa di Indonesia.
Bahasa Arab pada hakikatnya bertujuan untuk Esmbangun kompetensi dan
pengetahuan siswa terhadap bahasa Arab yang pada akhirnya mampu memahami isi
kandungan Al-Qur’an dan Hadist.2 Karenanya, pembelajaran bahasa Arab harus selalu
didesain dengan baik dan disesuikan dengan kebutuhan siswa di tengah
perkembangan teknologi sekarang.?

Penggunaan platform yang tepat dalam proses pembelajaran bahasa Arab akan
mempercepat penguasaan bahasa Arab siswa. Namun, dibutuhkan keterampilan
pendidik dalam memanfaatkan teknologi dan kesiapannya mendesain materi
pelajaran melalui media online.* Kesiapan pendidik mengajar bahasa Arab di era
perkembangan teknologi membawa tuntutan untuk belajar menggunakan platform

63

1 Souadgabi Marie-Sainte et al., "Arabic Natural Language Processing and Machine Learning-
Based Systfhs,” IEEE Access 7 (2019): 7011-20.

2 Asmawati Asmawati, Asy'ari Asy'ari, and Malkan Malkan, “Active Learning Strategies
Implementation in Arabic Teaching at Senior High School,” International fournal of Contemporary
Islamic Education 2,no. 1 (2020): 1-20.

3 Thaer Yousef Oudeh, “Teaching Arabic Language to Speakers of Other Languages (Between
Tradition Innovation),” Elementary Education Online 18, no. 4 (2019): 2157-71.

4 Apri Wardana Ritonga et al,, “E-Learning Process of Maharah Qira’ah in Higher Education
During the Covid-19 Pandemic,” International Journal of Higher Education 9, no. 6 (2020): 227-35.




yang tersedia di internet sehingga perlu dirumuskan model pembelajaran yang tepat
untuk mengajarkan bahasa Arab aktif dan efektif.® Karena pemilihan media, metode,
strategi dan model pembelajaran sangat menentukan tercapainya tujuan
pembelajaran yang diharapkan.

Model blended learning hadir sejalan dengan wacana pemberlakukan
pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT) di Indonesia. PTMT tersebut dimaksudkan
untuk melakukan pembelajaran secara lagggung di ruang-ruang kelas berbatas waktu
dan kapasitas siswa dengan mengadopsi model blended learning. Youde mengatakan
blended learning merupakan perpaduan media pembelajaran tradisional dengan
pembelajaran berbasis teknologi.” Begitu juga lkhwan & widodo mengemukakan
bahwa blended learning adalah sistem pembelajaran tatap muka secara klasik untuk
mendorong proses pembelajaran online menggunakan teknologi seperti e-learning,
website atau media online.# Dalam penaelajaran bahasa Arab, blended learning
sebagai strategi yang dilakukan pendidik tuk mencapai tujuan pembelajaran yang
dirumuskan dengan mengintegrasikan pembelajaran tatap muka di kelas dan
pembelajaran berbasis online.’

Blended learning diharapkan menjadi pendekatan pedagogis penting di semua
lembaga pendidikan. Sebagaimana fungsinya, belended learning membantu
menghindari kekurangan pembelajaran online, antara lain kurangnya komunikasi
tatap muka, dan membantu mengurangi kekurangan pembelajaran tradisional, yaitu
pembelajaran yang masih berpusat kepada pendidik.'® Meskipun demikian, interaksi
tatap muka di kelas tetap relevan karena tidak semua unsur proses pembelajaran
dapat tersampaikan melalui peran teknologi.l!1213 Misalnya seperti yang
dikemukakan Aloizala dkk, bahwa kepribadian, komunikasi, kepemimpinan,
kejujuran, tanggungjawab tidak dapat diajarkan melalui model e-learning.!* Lebih
lanjut dalam proses pembelajaran juga melibatkan bahasa tubuh, intonasi, ekspresi
wajah, kontak mata dan kerjasama semuanya berkontribusi dalam kegiatan belajar
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mengajar.!> Terlebih lagi pembelajaran bahasa Arab yang membutuhkan proses
pengajaran yang detail dalam setiap aspek materi.

Di Indonesia, penggunaan model blended learning belum begitu familiar dalam
pembelajaran bahasa Arab. Hal ini tentu memberikan tantangan bagi pendidik,
mahasiswa dan lembaga pendidikan dalam melakukan pembelajaran menggunakan
blended learning. Fleck mengidentifikasi tantangan tersebut berdasarkan empat hal
yaitu: biaya, keterampilan guru dalam menggunakannya, dan pembiasaan
pengoperasian teknologi, dan persepsi pendidik dan peserta didik terhadap blended
learning?®. Selain itu, penggunaan blended learning juga memberikan hambatan yang
signifikan, rintangan terbesar bersumber dari infrastruktur media online dan literasi
digital yang masih minim.1718 Blended learning harus ditanggapi serius karena
membutuhkan perubahan dalam strategi manajemen kelas, metodologi pengajaran,
model pembelajaran saat ini, peran guru dan tanggungjawab siswa.1?

Penelitian mengenai model blended learning bagi mahasiswa di perguruan
tinggi telah banyak dibahas secara global. Seperti temuan Serrano dkk,
mengungkapkan bahwa blended learning terbukti menjadi model ppmbelajaran
efektif untuk mengakomodasi keberagaman siswa melalui integrasi pembelgjaran
tatap muka dan online dengan baik.?® Afandi & Rahman menemukan bahwa
penggunaan blended learning dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran,
karenanya model ini menentukan keberhasilan implementasi teknologi pada kegiatan
belajar mengajar.2! Dalam pembelajaran bahasa, model blended learning membantu
pengajaran bahasa kedua atau bahasa asing model ini juga memungkinkan
pembelajaran bahasa menjadi dinamis, mudah, efektif dan mendorong keberhasilan
siswa.22 Tak hanya itu Taufiqurrahman dkk, mendeskripsikan aplikasi learning
management system dalam blended learning berpotensi digunakan untuk
pembelajaran bahasa Arab, baik dalam aspek keterampilan berbicara, menulis
maupun tata bahasa (nahwu sharaf).23 Penelitian Hilmi & Ifawati menunjukkan bahwa
pemanfaatan blended learning dalam pembelajaran bahasa Arab menggunakan
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platform dipandang cukup efektif, selain berguna melakukan pembelajaran tatap
muka, juga berfungsi memantau pembiasaan berhahasa siswa.?*

Penelitian terdahulu di atas masih terbatas dalam ruang lingkup pemanfaatan
blended learning dalam kegiatan belajar mengajar. Sehingga dibutuhkan kajian
fundamental untuk menggi kekurangan penelitian tersebut mengenai persepsi
mahasiswa menggunakan model blended learning dalam pembelajaran bahasa Arab
di perguruan tinggi dengan pemberlakukan kebijakan PTMT di Indonesia. Sehingga,
melalui bahasan ini diharapkan terbentuknya pemahaman holistik dan komprehensif
bagi pendidik di Indonesia dalam penggunaan blended learning yang relevan dengan
optimalisasi pembelajaran bahasa Arab.

7
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain pendekatan deskriptif kualitatif untuk
menggali informasi secara mendalam dan holistik berkaitan dengan rumusan
masalah. Metode penelitian yang digunakan ialah stl@ kasus di Sekolah Tinggi Agama
Islam (STAI) Sabili Bandung Indonesia. Responden penelitian ini diambil secara acak
dengan teknik random sampling pada mahasiswa bahasa Arab yang sedang belajar
(70204 muka menggunakan model blended learning. Proses pengambilan data
menggunakan Google Form yang disebar secara online melalui Whatsapp Group.
Jumlah responden penelitian sebanyak 30 orang yang memberikan pernyataan dan
jawaban kritis terhadap 26 butir soal yang diberikan. Pertanyaan penelitian yang
diajukan kepada responden terbagi kepada dua tema utama yaitu proses PTMT
dengan model blended learning serta media yang digunakan dalam kegiatan
pembejgjaran.

Data yang terkumpul kemudian dianalisis berdasarkan teori Miles &
Huberman melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi data.2® Langkah terakhir ialah proses validasi keabsahan
data menggunakan triangulasi data dan sumber data dengan cara memanfaatkan data
yang lain untuk pengecekan atau membandingkan data yang ditemukan dari lapangan
penelitian.26

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian penerapan model
pembelajaran blended learning dan juga pertemuan tatap muka terbatas yang
mengikuti arahan yang diturunkan pemerintah kepada kampus-kampus yang ada di
indonesia. Peneliti kali ini akan mendeskripsikan proses perkuliahan tatap muka
terbatas, media pembelajaran yang digunakan baik offline maupun online, dan juga
kendala serta solusi yang dilakukan kampus, dosen beserta mahasiswa menghadapi
pembelajaran offline dan juga online yang dilaksanakan di kampus STAI Sabili
Bandung. Data yang diperoleh berdasarkan hasil penyebaran Google Form yang
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dilakukan kepada mahasiswa dengan semester yang berjenjang yaitu semester 1, 3
dan 6.

Proses Perkuliahan PTMT Menggunakan Model Blended Learning

Berdasarkan keputusan bersama oleh Kemendikbud, Kemenag, Kemenkes, dan
juga Mendagri yang nyampaikan dalam keputusan Nomor 03/KB/2021, No 384
Tahun 2021 tentang panduan penyelenggaraan pembelajaran di masa pademi Covid-
19. Adapun keputusan yang disampaikan yaitu dengan menyelenggarakan PTMT
dengan syarat menerapkan protokol kesehatan dengan memakai masker bagigpsen,
mahasiswa dan staf, kampus menyediakan fasilitas-fasilitagglainnya seperti tempat
cuci tangan dan hand sanitizer, pengecekan suhu tubuh dan membentuk satuan tugas
penanganan Covid-19 untuk menyusun dan menerapkan standar operasional
prosedur protokol kesehatan. Pertemuan tatap muka terbatas ini dilakukan untuk
menyelamatkan siswa maupun mahasiswa dari resiko dampak negatif pembelajaran
onlinﬂau jarak jauh secara berkepanjangan?’.

Salah satu perguruan tinggi di Indonesia yang menerapkan dan mengikuti
arahan dari keputusan pemerintah adalah STAI Sabili Bandung. Berdasarkan hasil
observasi peneliti, kampus tersebut telah menerapkan perteggan tatap muka
terbatas dan pembelajaran menggunakan model blended learning. Pembelajaran tatap
muka terbatas dilakukan dengan memperhatikan protokol kesehatan yang ketat
sesuai dengan arahan satgas Covid-19. Berdasarkan hasil penyebaran angket berikut
dijelaskan presentasi dari persepsi mahasiswa tentang perkuliahan online dan offline:

m Offline M Online mNetral

%

Gambar 1. Persepsi pembelajaran offline dan online

Melihat data di atas sebanyak 60% mahasiswa lebih tertarik dengan
perkuliahan yag diaksanakan secara tatap muka. Beberapa mahasiswa menanggapi
tentang pembelajaran tatap muka ini dengan menggunakan model blended learning
lebih efektif dari pada pembelajaran berbasis online, hal ini karena penyampaian
materi, diskusi dan interaksi dengan teman dapat berjglan dengan baik. Hal lain juga
melalui pertemuan tatap muka terbatas dengan model pembelajaran blended learning
dapat membangkitkan motivasi belajar dan proses pembelajaran lebih interaktif,
dengan mengintegrasikan berbagai kegiatan belajar dan juga membangun semangat
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Kementrian Pendidikan dan kebudayaan, 2021.




berkolaborasi. Berikut beberapa mahasiswa mengungkapkan persepsinya tentang
perkuliahan offline:

"Pada saat pembelajaran offline materi itu lebih mudah dipahami, karena
tercipta pembelajaran interaktif antara dosen dan mahasiswa dalam proses
diskusi. Sedangkan pembelajaran online menjadikan interaksi itu terbatas dan
juga kurang efektif dikarenakan gangguan sinyal dan kendala lainnya, selain itu
silaturahmi antara dosen dan mahasiswa, antar sesama mahasiswa dan
masyarakat kampus tidak dapat terjalin” (Informan, 2021)

Data tersebut dapat disumpulkan bahwa sebagian mahasiswa lebih tertarik
mengikuti pembelajaran dengan tatap muka atau sistem model blended learning
dikarenakan dari sisi pemahaman materi lebih tepgampaikan kepada mahasiswa. Hal
ini sesuai dengan pendapat Sari mengatakan bahwa penerapan model blended
learning ini sangat sesuai diterapkan di Indonesia untuk menghadapi dan mencukupi
kompetensi mahasiswa pada abad 21, dimana mahasiswa tidak hanya dapat
mengakses materi hanya dikampus tapi juga dapat mengakses materi dimana saja.?®
Penelitian lain dari Handy dkk, mengatakan bahwa pengemasan model pembelajaran
blended learning terhadap keberhasilan siswa dalam belajar pada masa pandemi ini
masuk kedalam kategori sangat praktis untuk digunakan, untuk mencapai kompetensi
mahasiswa pada mata kuliah pengantar bisnis.2? Nainggolan juga mengatakan model
pembelajaran blended learning ini dapat menjadi solusi pembelajaran pada masa
pandemi saat ini, karena model blended learning ini berpusat pada mahasiswa,
bersifat luwes, mudah dan hemat, serta dapat meningkatkan kemandirian siswa.3°

Selain itu, beberapa mahasiswa lainnya tidak setuju dengan pertemuan tatap
muka hal ini terlihat sebanyak 35% sudah nyaman dengan pembelajaran online atau
dalam jaringan, dimana menurutnya masih banyak yang kurang mengindahkan
anjuran untuk menerapkan protokol kesehatan dan menurutnya jika hanya protokol
kesehatan di kampus saja diterapkan dan tidak diterapkan di lingkungan lain maka
kemungkinan untuk mendeteksi orang yang positif itu susah sehingga rentan terjadi
resiko penyeberan covid-19. Pendapat lainnya secara pribadi lebih mendukung
perkuliahan online dikarenakan tingkat kepercayaan diri dalam berdiskusi lebih
berani dan leluasa dari pada perkuliahan offline. Hal lain yang dikatakan oleh
mahasiswa bahwa perkuliahan online itu terkesan lebih santai dan dapat melakukan
pekerjaan sggpingan bagi mahasiswa yang ingin menambah pemasukan.
Sebagaimana diungkapkan oleh salah satu responden sebagai berikut:

“Saya lebih mendukung pembelajaran online karena butuh waktu untuk
menyesuaikan pembelajaran offline, dan saya pribadi dan bagi sekelompok
orang seperti saya justru lebih senang belajar online karena saya lebih berani
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mengajukan pertanyaan terhadap penjelasan dosen yang tidak saya pahami,
saya juga berani menyampaikan pendapat dan argumen, serta perkuliahan
online dapat menghemat ongkos menuju kampus” (Informan, 2021)

"Pembelajaran offline menjadikan saya sungkan mencari materi dari internet,
terlebih lagi saat ditanya oleh dosen. Namun, saat pembelajaran online,
memberikan ruang yang lebih luas bagi saya untuk mencari jawaban dari
internet dengan berbagai sumber yang ada. Dengan tipikal mahasiswa seperti
saya, yang lebih mudah belajar dari sumber kedua seperti internet, menjadikan
pembelajaran online lebih menarik bagi saya” (Informan, 2021).

Oleh karena itu, berdasarkan data persepsi di atas mahasiswa lebih menyukai
pembelajaran secara online, dimana mereka leluasa untuk mencari ppteri pada saat
pembelajaran berlangsung sehingga lebih melekat pemahamannya. Hal ini didukung
oleh pmlitian Astuti & Febrian mengatakan bahwa dengan penerapan perkuliahan
online mahasiswa dapat melaksanakan pembelajaran dengagpbaik dan lebih mandiri,
atau bahkan menurut analisis kuesioner yang dilakukan mahasiswa merasa lebih
terbuka dalam bertanya dan menjawab dibandingkan ketika mereka berada di kelas
tatap muka3! Hal ini juga diuakapkan dalam penelitian widayati dengan
pembelajaran daring juga dapat meningkatkan semangat mahasiswa dan rasa
tanggung jawab mahasiswa dgfym mengerjakan tugas secara on time sehingga
pembelajaran online ini dinilai cukup efektif dan juga efisien untuk menggantikan
perkuliahan tatap muka.32

Dalam pembelajaran bahasa Arab khususnya, terdapat perbedaan yang
signifikan terhadap persepsi mahasiswa. Dimana mayoritas siswa lebih menyukai
pembelajaran offline dari pada online. Menurutnya perkuliahan khusus mata kuliah
bahasa Arab lebih menarik dan interaktif jika dilaksakan secara tatap muka.
Menurutnya juga sistem pembelajaran bahasa Arab yang dilaksanakan online
terkesan lebih pasif di mana hanya dilakukan kegiatan pembukaan yang dilanjutkan
presentasi mahasiswa dan diskusi yang pasif dikarenakan mahasiswanya masih
banyak yang belum paham dengan materi yang disampikan sehingga dosen harus
menjelaskan ulang dan ditutup dengan kesimpulan. Adapun jika pembelajaran bahasa
Arab dilaksakan tatap muka mahasiswa lebih bersemangat karena diawal kuliah
dosennya memberikan kegiatan afirmasi dengan memberikan kalimat motivasi untuk
menambahkan minat mahasiswa dalam belajar, dan juga pada proses pembelajaran
tidak begitu pasif karena adanya interaksi langsung misalkan ketika ditengah-tengah
presentasi mahasiswa lain boleh mencoba atau langsung mengungkapkan gagasannya
dengan bertanya maupun meju kedepan untuk praktek sehingga pembelajaran
berjalan dengan sangat baik hingga selesai. Sebagaimana beberapa responden
mengungkapkan sebagai berikut:

26
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“saat perkuliahan offline dosen mempunyai startegi tersendiri dalam memberikan
arahan serta penilaian kepada mahasiswa. Pada saat proses diskusi, dosen hadir
sebagai penengah bagi bahasan yang kami diskusikan, sehingga ketika
pembahasan mulai melebar, dosen dengan sigap untuk mengingatkan.
Pembelajaran offline menjadikan proses belajar menajdi aktif. Sebaliknya,
pembelajaran online cenderung lebih  pasif, perkuliahan dimulai dengan
pembuka, presentasi dan diskusi lalu ditutup dan selesai” (Informan, 2021).

grBerdasarkan persepsi mahasiswa di atas sesuai dengan penelitian Danial dan
Nur implementasi pembelajaran bahasa Arab melalui blended learning dengan
menggunakan platform juga dipandang sangat efektif dengan keadaan dan kondisi
dosen dan mahasiswa, serta penggunaan model blended learning ini juga dapat
menjadi alternatif untuk melaksanakan tatap muka untuk memantau perkembangan
bahasa Arab mahasiswa.?3 Fahtu Khaerunnisa juga mengatakan bahwa penggunaan
pembelajaran blended learning ini dapat diterapkan dengan sangat amat baik hal ini
dibuktikan dari sekolah SMP Ibadurrahman mampu menerapkan pembelajaran
blended learning, baik dari perencanaan, proses serta evaluasi.3* Adapun penelitian
dari Nuri Mufidah dkk, mengatakan bahwa untuk menguji keterampilan bahasa Arab
siswa dapat menggunakan pendekatan blended learning.3s

Selain penjelasan dari perbedaan persepsi mahasiswa di atas ternyata ada juga

yvang mendukung kedua-duanya walaupun jumlahnya sangat sedikit dimana
mahasiswa memberikan dua tanggapan terhadap kebijakan keputusan pemerintah
baik perkuliahan online maupun online. Menurutnya untuk pembelajaran offline
sudah sangat memungkinkan untuk diterapkan karena mahasiswa dan dosen sudah
menerima dosis vaksin di tengah penurunan kasus penderita Covid-19. Sedangkan
tanggapan kedua yaitu cenderung lebih mendukung perkuliahan online dikarenakan
sudah beradaptasi dengan pola belajar secara online, dimana mahasiswa lebih berani
dan bermental kuat dalam mengemukakan pendapat dan bertanya ketika tidak
bertatap muka langsung dengan dosen.
Media Pembelajaran

Pada masa pandemi Covid-19 media pembelajaran merupakan hal yang amat
penting yang harus digunakan dalam pembelajaran. Dengan memanfaatkan media
pembelaja yang relevan dan juga sesuai diharapkan pembelajaran yang tadinya
terhambat dapat berjalan dengan lancar dan tercapai tujuannya. Oleh karena itu, guru
memiliki peran penting untuk memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi yang akan
diajarkan dan diterapkan kepada siswa. sehingga mau tidak mau media pembelajaran
harus digunakan dengan menyesuaikan kondisi dan situasi saat ini. Pemanfaatan
media ini dilakukan oleh STAI Sabili Bandung, berikut digambarkan media
pembelajaran yang digunakan berdasarkan survey:

3 Hilmi and Ifawati, “Using the Blended Learning As an Alternative Model of Arabic Language
Learning ifffle Pandemic Era.”

3 Fahtu Khaerunnisa, “Evaluasi Penerapan Blended Learning Pada Pembelajaran Bahasa Arab
Di Smpit Ibadurrahman: Studi Kasus Di Kelas Vii Akhwat,” ALSUNIYAT: Jurnal Penelitian Bahasa, Sastra,
Dan Budaya Arab 2, no. 2 (2020): 95-108.

35 Nuril Mufidah et al, “Blended Learning Approach in Arabic Teaching for Non-Native Speaker
Students,” 2020.




Tabel. 1 Media Pembelajaran
Melaksanakan pembelajaran / Online

Zoom
Whatsapp Group
Google Meet
Google Classroom

Proses pembelajaran/ Online & Offline

Power Point
Papan Tulis

Evaluasi Pembelajaran

Google Form

Quizizz

Berdasarkan tabel di atas media pembelajaran dikelompokkan menjadi 3
bagian yaitu:1) pelaksanaan pembelajaran, dimana untuk melaksanakan dan memulai
membutuhkan alat bantu agar terkoneksi kepada siswa pada pembelajaran jarak jauh.
Adapun media yang digunakan di sini dapat berupa Zoom Meeting, WhatsApp Group,
Google Meeting, dan Google Classroom. Media tersebut digunakan pada saat
pembelajaran online atau dalam jaringan. Z) proses pembelajaran. Ditengah proses
pembelajaran guru dan mahasiswa menggunakan alat bantu seperti PPT dan juga alat
tulis (white board, spidol, dll) alat ini digunakan untuk memudahkan materi ajar
sampai kepada kepada mahasiswa dengan mudah dan jelas, baik dari mahasiswa ke
mahasiswa ataupun dari guru ke mahasiswa. Alat ini digunakan pada saat
pembelajaran online cenderung menggunakan power point, sedangkan pada saat
pembelajaran offline atau tatap muka dapat menggunakan kedua-duanya yaitu power
point dan juga alat tulis. 3) Evaluasi pembelajaran. Media yang digunakan adalah
disini google form dan juga Quizizz untuk mengevaluasi hasil belajar mahasiswa. Akan
tetapi evaluasi lain yang sering dilakukan dosen kepada mahasiswa dengan cara
penugasan yang dikirimkan melalui email dan juga penugasan langsung melalui tatap
muka online dengan Zoom, Google Meet dan media lainnya.

Namun berdasarkan data di atas dari media yang digunakan bukan berarti
semuanya berjalan dengan lancar dan tidak ada kendala atau telah sesuai dengan
pembelajaran sekalipun. Menurut Indriana dalam memilih media pembelajaran
sendiri harus mempertimbangkan keseuaian media dengan kebutuhan, tujuan
pembelajaran, serta kondisi baik itu fasilitas, lingkungan dan juga karakteristik dari
peserta didik.38 Haggpi diperkuat oleh Mc. M. Conel dalam buku Dina menyebutkan
dengan tegas agar menggunakan media yang sesuai dengan kebutuhan dan tujuan
pembelajaran. Pemakaian dan pemilihan yang selaras dalam kegiatan belajar akan
memberikan dampak dan manfaat yang signifikan yaitu informasi tersampaikan
dengan jelas, siswa fokus dalam belajar, dan dapat memberikan pengalaman yang
sama kepada siswa secara kontekstual.?” Oleh karena itu peneliti juga mendapatkan

36 [EZda Indriana, Ragam Alat Bantu Media Pembelajaran (Yogyakarta: Diva Press, 2011).
¥ Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Depok: Raja Grafindo Persada, 2013).




data dari mahasiswa mengenai relevansi media yang digunakan dalam pembelajaran.
Berikut persentase relevansi penggunaan media dalam pembelajaran:

m Sangat Baik m Baik
m Kurang Baik W Sangat Kurang Baik

20%  15%

5%

gambar 2. Relevansi media pembelajaran

Melihat persentase di atas, media pembelajaran yang digunakan dosen sudah
cukup baik dengan persentasi tanggapan mahasiswa sebesar 60% dan kriteria sangat
baik dengan persentase tanggapan 15%. Beberapa mahasiswa menganggap media
tersebut cukup bagus dan juga cukup baik untuk digunakan dalam pembelajaran
karena sejauh pembelajaran online dilakukan semua berjalan dengan lancar. Selain itu
sedikit dari mahasiswa masih menganggap media pembelajaran yang digunakan
masih kurang baik ditunjukkan dengan nilai 20%. Mereka menganggap media
tersebut terkesan menyulitkan mahasiswa dan tidak efektif dengan alasan jaringan
internet tidak stabil, kuota internet terbatas, serta terbatasnya pengetahuan mereka
tentang media tersebut.

Dalam pembelajaran bahasa Arab, banyak platform online yang dapat diadopsi
sebagai media belajar. Pada hakikatnya, pemanfaatan media pembelajaran berfungsi
untuk memudahkan guru menyampaikan materi pelajaran dan pada akhirnya
memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami penjelasan guru. Desain media
pembelajaran harus disesuaikan kepada kebutuhan materi pelajaran dan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang. Media belajar bahasa Arab
di STAI Sabili Bandung dapat dijelaskan melalui gambar di bawah ini:

= Youtube

= Website
Aplikasi

= Google Translate

= Media Sosial

Gambar 3: Klasifikasi media pembelajaran

Gambar 3 di atas mendeskripsikan penggunaan website sebagai media belajar
bahasa Arab lebih signifikan sebesar 41%. Di era perkembangan teknologi sekarang,
edia belajar bahasa Arab berbasis website banyak muncul dan mudah diakses
secara gratis, diantaranya Arabic Teacher, Busuu, Areeg, School Arabia, Alef-ba-ta,




Madinah Arabic, Arabic Online, Arabic Academy, dll.38 menyebutkan bahwa bahasa
Arab berbasis website dapat memberikan kemudahan bagi guru dan mahasiswa
untuk mengakses materi yang tidak terbatas ruang dan waktu. Dengan begitu, guru
dan mahasiswa memiliki kesamaan persepsi dalam melakukan pembelajaran melalui
website dengan keanekaragaman fitur yang dapat dipelajari 39.

Urutan kedua yang selalu digunakan sebagai media belajar adalah Youtube
sebesar 32%. Para mahasiswa mengakses Youtube untuk menambah wawasan
berkaitan dengan materi yang diajarkan dalam kelas. Setelah Youtube, terdapat pula
paltform online dalam bentuk aplikasi di android sebesar 18% seperti Learn Arabic:
Arabic Speaking, Arabits: Learn Arabic Language, AlifBee-Learn Arabic The Easy Way.
Media online lainnya juga terdapat Google Translate dan media sosial masing-masing
digunakan lebih sedikit yaitu 4%. Data ini memberikan makna bahwa pembelajaran
bahasa Arab di STAI Sabili Bandung tidak terfokus kepada media konvensional,
namun sudah lebih modern berbasis teknologi. Strategi ini memberikan peluang bagi
bahasa Arab untuk menjadi mata kuliah yang disenangi mahasiswa, karena
melibatkan teknologi dalam proses pembelajaran.*?

SIMPULAN

Bahasa Arab tidak bisa dipinggirkan dibanding mata pelajaran bahasa asing
lainnya di era perkembangan teknologi. Karenanya, melalui pembelajaran tatap muka
menggunakan model blended learning guru memiliki ruang lebih besar l@uk
melibatkan keaktifan mahasiswa mengikuti setiap proses pembelajaran. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa nmasiswa lebih terobsesi mengikuti PTMT
menggunakan model blended learning dan media pembelajaran yang menarik dan
sesuai dengan standar global dibanding hanya pembelajaran online. Dengan demikian,
komitmen kuat untuk mengangkat derajat pembelajaran asa Arab masih
tergambar dalam desain pembelajaran yang berorientasi kepada E&alitas sumberdaya
manusia sesuai dengan perkembangan ilmu pengetaBin dan teknologi. Temuan
penelitian ini mendeskripsikan bahwa kekompleksan pembelajaran bahasa Arab di
perguruan tinggi dapat dinetralisir melalui kreativitas dan keterampilan guru dalam
memanfaatkan teknologi yang up-to-date dalam pembelajaran bahasa Arab. Penelitian
ini masih terbatas dalam bahasan mengenai persepsi mahasiswa saja, sehingga
dibutuhkan penelitian lanjutan mengenai peluang dan tantangan pemanfaatan model
blended learning, dengan mengadopsi metode dan objek penelitian yang lebih
komprehensif.
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